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Abstract 
Based on the Minister of Manpower, RI No. 05 of 2018 concerning 

occupational safety and health in the work environment, the standard lighting 
level for sewing work is 200 lux.Fatigue that is less than 200 lux can slow down 
work and result in work fatigue, especially eye fatigue, many complaints or 

symptoms due to eye fatigue complaints, namely headaches, loss of 
concentration, decreased opportunity to think and intellectual abilities. Eye 

fatigue is eye strain caused by the use of the sense of sight when working which 
requires the ability to see for a long time and is usually accompanied by 
uncomfortable viewing conditions, due to eye fatigue. The method of this 

research used descriptive method with cross sectional design. The population of 
this research was 30 and the samples were selected using total sampling. 

Research data obtained with a questionnaire instrument. Data analysis was 
performed univariately and bivariately using chi square. The results showed that 
there were 17 respondents (56.7%) who had a sewing room with abnormal 

lighting. there is a relationship between lighting and eye fatigue (p=0.001). 
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PENDAHULUAN 

Zaman globaliisasii sekarang 

iinii seluruh perusahaan atau 

pekerjaan yang bergerak dii 

biidang jasa maupun produksii 

diituntut untuk melaksanakan 

keselamatan dan kesehatan 

kerja dii setiiap tempat kerja. 

Keselamatan dan kesehatan 

kerja adalah hal yang tiidak 

dapat diipiisahkan dalam siistem 

ketenagakerjaan berdasarkan 

Undang-Undang Republiik 

Indonesiia Nomor 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja pada 

pasal 1 ayat 1 menjelaskan 

bahwa yang diimaksudkan 

dengan tempat kerja adalah 

ruangan atau lapangan, tertutup 

atau terbuka, bergerak atau 

tetap, yang menjadii tempat 

tenaga kerja atau seriing 

diimasukii oleh tenaga kerja 

untuk keperluan suatu usaha 

dan sumber-sumber bahaya. 

Undang-undang RI No 36 

Tahun 2009 tentang kesehatan 

Pasal 164 dan Pasal 165, upaya 

kesehatan kerja diitujukan untuk 

meliindungii pekerja agar hiidup 

sehat dan terbebas darii 

gangguan kesehatan serta 

pengaruh buruk yang 

diiakiibatkan oleh pekerjaan. 

Upaya kesehatan kerja 

sebagaiimana diimaksud pada 

ayat 1 meliiputii pekerja dii sektor 

formal dan iinformal. 

Setiiap pekerjaan memiiliikii 

resiiko bahaya yang dapat 

menyebabkan PAK maupun 

kecelakaan kerja. Besarnya 

potensii bahaya tersebut 

diidorong oleh beberapa faktor 

yang ada diiliingkungan kerja. 

Setiiap tahunnya terdapat 2,87 

juta pekerja meniinggal akiibat 

PAK dan kecelakaan kerja. Lebiih 

darii 380.000 (13,7%) kematiian 

akiibat kecelakaan akiibat kerja 

dan sekiitar 2,4 juta (86,3%) 

kematiian diikarenakan PAK serta 

ada 6.000 kecelakaan kerja 

setiiap hariinya yang diisebabkan 

oleh beberapa faktor kelelahan 

(ILO,2018). 

Berdasarkan permenaker 

RI No.05 tahun 2018 tentang 

keselamatan dan kesehatan 

kerja diiliingkungan kerja bahwa 

standar tiingkat pencahayaan 

untuk pekerjaan penjahiit yaiitu 

sebesar 200 lux. 

Pencahayaanyang kurang darii 

200 lux  dapat memperlambat 

kerja dan mengakiibatkan 

kelelahan kerja terutama pada 

kelelahan mata . keluhan atau 

gejala yang mucul akiibat 

terjadiinya keluhan kelelahan 

mata yaiitu sakiit kepala, 

hiilangnya konsentrasii, 

menurunnya kesempatan 

berpiikiir dan kemampuan 

iintelektual. 

Peneliitiian laiin yang 

diilakukan oleh Angga (2020) 

tentang Hubungan antara 

iintensiitas pencahayaan pada 

Kelelahan Mata Pada Pekerja 

Conveksii Celana Jeans Bagiian 

Penjahiitan dii CV Riidho Mandiirii 

Medan diiperoleh 27 responden 

darii 36 responden bekerja 

dengan iintensiitas cahaya yang 

buruk dan seluruhnya 

mengalamii keluhan kelelahan 

mata. Melaluii ujii chii squere 
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diiperoleh bahwa niilaii p value 

sebesar 0,000 (p < 0,05), hal iinii 

menunjukan bahawa adanya 

hubungan yang siigniifiikan antara 

iintensiitas pencahayaan dengan 

keluhan kelelahan mata. 

Berdasarkan suveii awal 

peneliitii ke lapangan peneliitii 

meliihat yang diilakukan melaluii 

proses wawancara rata-rata 

ruang bekerja penjahiit 

diilengkapii dengan dua buah 

lampu, satu lampu berada dii 

tengah atap ruangan dan satu 

lampu lagii diiletakan tepat diiatas 

meja kerja penjahiit. Sealiin iitu 

juga masiih banyaknya 

pekerjaan khususnya pada 

pekerja penjahiit yang memiiliikii 

pencahayaan yang masiih 

kurang.  pada 5 pekerja penjahiit 

sektor usaha iinformal dii pajak 

horas pematang siiantar, 

diidapatkan 4 pekerja mengalamii 

keluhan mata merah, mata 

terasa periih, mata terasa gatal 

atau keriing, mata mengantuk, 

mata terasa tegang, sakiit 

kepala, kesuliitan fokus, pegal dii 

daerah mata, pengliihatan 

kabur/berbayang (sesekalii 

merasakan) saat bekerja dan 

setelah bekerja dan 1 pekerja 

tiidak mengalamii kelelahan 

mata. Darii proses wawancara 

juga diitemukan 4 darii 5 pekerja 

bekerja lebiih darii 8 jam. 

 

1. METODE 

Data yang dii peroleh pada 

peneliitiian iinii merupakan data 

kuantiitatiif deskriiptiif dengan 

pendekatan cross sectiional 

untuk menganaliisiis 

pencahayaan variiabel pemajan 

dengan variiabel penyakiit 

dengan cara mengamatii antar 

variiabel secara serentak pada 

iindiiviidu darii populasii tunggal 

pada satu saat atau periiode 

waktu tertentu. Peneliitiian iinii 

melakukan pengukuran 

terhadap variiabel bebas 

(iintensiitas pencahayaan) dan 

variiabel tergantung (keluhan 

kelelahan mata). 

Metode utama pengumpulan 

data dalam tugas akhiir iinii 

adalah: 

a. Menggunakan alat 

pengukur pencahayaan 

(lux meter) 

Pengukuran pencahayaan 

diilakukan pada setiiap meja 

kerja penjahiit. Setiiap responden 

akan mendapat hasiil 

pengukuran iintensiitas 

pencahayaan kemudiian diicatat 

hasiilnya.  

 

b. Metode kuiisiioner 

Metode kuiisiioner adalah 

dengan melakukan penyebaran 

kuiisiioner yang beriisii 

pertanyaan-pertanyaan seputar 

keluhan kelelahan mata yang dii 

rasakan oleh pekerja penjahiit dii 

Pajak Horas Pematang Siiantar. 

 

2. HASIL 

1.  Karakteriistiik Responden 

Berdasarkan wawancara 

menggunakan kuesiioner yang 

diilakukan kepada penjahiit maka 

gambaran karakteriistiik 

responden dapat diiliihat pada 
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tabel beriikut: 

 

Tabel 1. Karakteriistiik 

Responden 

No Karakteristik 

jumlah 

f % 

Jenis kelamin 

1 laki-laki 15 50,0 

2 Perempuan 15 50,0 

Total 30 100,0 

Usia 

1 19-35 19 63,3 

2 36-71 11 36,7 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel dii atas 

dapat diiliihat bahwa pada 

karakteriistiik responden 

berdasarakan jeniis kelamiin 

diidapatkan hasiil responden jeniis 

kelamiin lakii-lakii sebanyak 15 

responden (50,0%) dan jeniis 

kelamiin perempuan sebanyak 

15 responden  (50%). 

Karakteriistiik responden 

berdasarkan usiia diidapatkan 

hasiil responden yang berusiia 

19-35 tahun sebanyak 19 

responden (63,3%) dan usiia 36-

75 sebanyak 11 responden 

(36,7%).  

 

2. Analiisiis Uniivariiat 

 Analiisiis uniivariiat data 

diilakukan dengan menggunakan 

tabel diistriibusii frekuensii 

sehiingga dapat diiketahuii 

bagaiimana gambaran 

pecahayaan dan kelelahan 

kelelahan mata. Gambaran 

analiisiis uniivariiat dalam 

peneliitiian iinii dapat diiliihat pada 

tabel beriikut. 

 

 

 

Tabel 2. Diistriibusii Frekuensii 

Variiabel Peneliitiian Dii PD Pasar 

Pajak Horas Pematang Siiantar. 

 

No Karakteristik 

Jumlah 

F % 

Pencahayaan 

1 

Tidak Normal 

(<200 lux) 17 56,7 

2 

Normal (200 

lux) 13 43,3 

Total 30 100,0 

Kelelahan Mata 

1 Lelah 16 53,3 

2 Tidak Lelah 14 46,7 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

diiliihat bahwa darii 30 responden 

yang memiiliikii ruangan menjahiit 

yang pencahayaan tiidak normal 

sebanyak 17 responden (56,7%) 

dan responden yang mengalamii 

kelelahan mata sebanyak 16 

responden (53,3%). 

 

3. Analiisiis Biivariiat 

Analiisiis biivariiat diigunakan 

untuk meliihat sejauh mana 

pengaruh variiabel iindependen 

(analiisiis pencahayaan) dengan 

variiabel dependen (kelelahan 

mata). Analiisiis biivariiat 

diilakukan dengan menggunakan 

ujii statiistiik chii-square (X²) tes 

sehiingga dii dapatkan hubungan 

antara variiabel iindependen 

dengan dependen pada taraf 

nyata α = 0,05 



 

Tabel 3 Analisis pencahayaan dengan kelelahan mata 

 
Pencaha

yaan kelelahan mata Total 

p 

value 

OR 95% 

CI 

 Lelah 

tidak 

Lelah         
  F % F % f %     

Tidak 

normal 
14 

46,7 3 10,0 17 56,7 
0,001 

25,667  

(3,631-

181,437) 
 Normal 2 6,7 11 36,87 13 43,3 

Total 16 50,0 14 56,7 30 100,0 

  

Berdasarkan tabel 3 dapat 

kita lihat bahwa 17 responden 

(56,7%) yang memiliki ruang 

kerja dengan pencahayaan yang 

tidak normal terdapat 14 

responden (46,7) yang 

mengalami kelelahan mata dan 

3 responden (10,0%) yang tidak 

mengalami kelelahan mata. 

Sedangkan dari 13 responden 

(43,3%) yang memiliki ruang 

kerja dengan pencahayaan 

normal terdapat 2  responden 

(6,7%) yang mengalami 

kelelahan mata. 

Dari hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan 

uji statistic chi-square dihasilkan 

nilai p value 0,001 (0,01) dan 

dengan nilai CI 95%CI 95% OR 

25,667(3,631-181,437). Artinya 

pencahayaan di ruang kerja 

penjahit mempunyai peluang 

25,66 kali untuk mengalami 

kelelahan mata. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima Ho ditolak yang 

berarti terdapat hubungan 

pengaruh pencahayaan dengan 

kelelahan mata pada pekerja 

penjahit di pajak horas 

pematang siantar tahun 2023.

4. PEMBAHASAN 

Pembahasan Analisis 

Univariat 

Sehingga dapat dikatakan 

bahwa para penjahiit 

mengalamii kelelahan pada 

mata. Hal iinii diibuktiikan dengan 

hasiil peneliitiian darii 30 

responden yang mengalamii 

kelelahan mata sebanyak 16 

responden dan siisanya 14 

responden tiidak mengalamii 

kelelahan mata. Menurut 

Tarwaka menyatakan bahwa 

apabiila pengliihatan terlalu 

diipaksakan, maka akan terjadii 

pembebanan yang berlebiihan 

pada mata dan pada akhiirnya 

akan dapat menyebabkan 

terjadiinya kelelahan dan 

gangguan pada mata. Hal iinii 

dapat menyebabkan kornea 

mata terbakar, iiriitasii mata, 

mata memerah dan beraiir, 

pandangan menjadii kabur, 

sakiit pada daerah kepala, dan 
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mengurangii kepekaan kepada 

mata. 

 Kelelahan mata pada penjahiit 

terjadii akiibat stres pada otot 

akomodasii. Saat mata 

berupaya meliihat objek 

berukuran keciil pada jarak 

yang sangat dekat dan dalam 

waktu yang lama, 

mengakiibatkan mata harus 

berakomodasii secara maksiimal 

yang dapat meniimbulkan 

ketegangan otot-otot 

akomodasii sehiingga terjadii 

peniingkatan asam laktat. 

Selaiin iitu peneliitiian iinii juga 

sejalan dengan peneliitiian yang 

diilakukan oleh kriistiina dede 

odii, siintha liisa puriimahua, luh 

putu ruliiatii tentang «Hubungan 

Siikap Kerja, Pencahayaan Dan 

Suhu Terhadap Kelelahan Kerja 

Dan Kelelahan Mata Pada 

Penjahiit Dii Kampung Solor 

Kupang Tahun 2017» 

menunjukkan bahwa adanya 

hubungan iintensiitas 

pencahayaan dengan kelelahan 

mata diisebabkan kurangnya 

penggunaan lampu dii setiiap 

tempat tukang jahiit, sehiingga 

cahaya lampu tiidak menyebar 

secara merata. Selaiin iitu juga 

peneliitiian iinii sejalan dengan 

yang diilakukan oleh riiskii 

tentang «Hubungan Antara 

Intensiitas Penerangan Dan 

Suhu Udara Dengan Kelelahan 

Mata Karyawan Pada Bagiian 

Admiiniistras» yang menyatakan 

bahwa iintensiitas pencahayaan 

yang kurang diisebabkan 

diistriibusii cahaya yang kurang 

merata menyebabkan mata 

diipaksa untuk menyesuaiikan 

bermacam-macam kontras 

kiilau sehiingga kelelahan mata 

akan lebiih cepat terjadii. 

 

Pembahasan Analisis 

Bivariat 

 Berdasarkan peneliitiian dapat 

kiita liihat bahwa 17 responden 

yang memiiliikii ruang kerja 

dengan pencahayaan yang 

tiidak normal terdapat 14 

responden yang mengalamii 

kelelahan mata dan 3 

responden yang tiidak 

mengalamii kelelahan mata. 

Artiinya pencahayaan dii ruang 

kerja penjahiit mempunyaii 

peluang 25,66 kalii untuk 

mengalamii kelelahan mata. 

Berdasarkan hasiil tersebut, 

maka dapat diisiimpulkan bahwa 

Ha diiteriima Ho diitolak yang 

berartii terdapat hubungan 

pengaruh pencahayaan dengan 

kelelahan mata pada pekerja dii 

pajak horas pematang siiantar. 

Manyar Mandiirii TBK. Kartasura, 

suharjo. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasrkan hasiil peneliitiian 

tentang Analiisiis Pencahayaan 

Dengan Kelelahan Mata Pada 

Pekerja Penjahiit Dii Pajak Horas 

Pematang Siiantar dapat 

diisiimpulakan sebagaii beriikut : 

1. Berdasarkan hasiil darii 

pengukuran iintensiitas 

pencahayaan meja kerja 

penjahiit yang paliing banyak 

memiiliikii ruang meja kerja yang 

buruk yaiitu 16 responden 

(53,3%) yang memiiliikii 

pencahayaan buruk (<200 lux) 

, pekerja penjahiit yang 
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mengalamii keluhan kelelahan 

mata sebanyak 17 responden 

(56,7%)  

2. Bahwa darii lembar iinform 

consent yang peneliitii bagiikan 

kepada responden 

pencahayaan yang kurang 200 

lux pada pekerjaan penjahiit 

mengalamii kelelahan mata 

3. Hasiil ujii statiistiik menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan 

pengaruh pencahayaan dengan 

kelelahan mata pada pekerja 

penjahiit dii pajak horas 

pematang siiantar. ( p =0,001). 
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